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 Abstrak: 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan Aktif MIKiR 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks Persuasi oleh siswa kelas VIII-I dan 

VIII-II SMP Negeri 13 Pematangsiantar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah eksperimen dengan rancangan penelitian posttest. 

Populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Pematang Siantar tahun 

pelajran 2022/2023. Sampel yang diambil dua kelas yakni kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui tes. Hasil 

penelitian pengaeuh pendekatan pembelajaran aktif MIKiR terhadap 

keterampilan menulis teks persuasi oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 13 

Pematangsiantar dilihat dari hasil kemampuan tes (post test) menggunakan 

pendekatan pembelajaran aktif MIKiR diperoleh nilai rata-rata 84,22. 

Sementara dilihat dari hasil kemampuan tes (post test) menggunakan 

pendekatan konvensional diperoleh nilai rata-rata 67,22. Analisis yang telah 

dilakukan dan sudah teruji secara statistik bahwa th lebih besar dari tt 

(4,047>2,0336) menyebabkan Hₒ ditolak dan Hₐ diterima... Berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

menulis teks persuasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Pematang 

Siantar  

 
 

Kata kunci: Pengaruh; Pendekatan; Pembelajaran; Aktif; MIKiR; 

Keterampilan; Menulis; Teks Persuasi 
 

 

 

Pendahuluan 
Kurikulum 2013 sudah diterapkan di SMP Negeri 13 Pematangsiantar sejak tahun 2013. SMP Negeri 

13 merupakan salah salah satu dari 7 SMP Negeri dan swasta yang menerapkan kurikulum 2013 pada 

masa itu. Jadi penerapan kurikulum 2013 sudah berlangsung 9 tahun. Salah satu masalah yang  dihadapi 

oleh dunia pendidikan di SMP Negeri 13 Pematangsiantar pada saat ini yaitu lemahnya proses pem-

belajaran. Guru masih menggunakan cara-cara lama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran masih 

terpusat kepada guru sementara siswa hanya menjadi pendengar pasif. Akibatnya kreativitas siswa men-

jadi terkekang dan tidak berkembang. Misalnya dalam proses pembelajaran  menulis teks persuasi, pe-

serta didik umumnya hanya diarahkan kepada kemampuan menghapal informasi. Otaknya dipaksa un-

tuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya peserta didik hanya memiliki kompetensi secara teoritis tetapi miskin dalam pen-

gaplikasiannya.  

Pendekatan pembelajaran yang menarik mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap keterampilan 

menulis peserta didik. Dari  berbagai observasi yang dilakukan oleh beberapa ahli terhadap pelaksanaan 

pembelajaran menulis teks persuasi di sekolah, aspek penulisan kreatif kurang mendapat perhatian. Para 
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guru masih banyak yang menggunakan pendekatan pembelajaran secara konvensional. Pendekatan 

pembelajaran konvensional atau sering disebut dengan pendekatan pembelajaran klasik adalah sebuah 

pola pembelajaran yang menekankan pada otoritas pendidik dalam pembelajaran. Pembelajaran pada 

pendekatan konvensional, peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan 

melaksanakan tugas bila guru memberikan latihan soal-soal. Menurut Tarigan  (2008:40) menulis 

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dibutuhkan  kreativitas dan pengetahuan agar 

menghasilkan tulisan yang baik.   

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 13 Pematangsiantar ternyata 

pendekatan pembelajaran aktif MIKiR belum diterapkan disekolah apalagi baru pertama kali istilah 

pendekatan pembelajaran aktif MIKiR ini didengar demikian juga guru – guru lainnya. Secara pribadi 

guru-guru di sekolah SMP Negeri 13 Pematangsiantar masih menggunakan pedekatan konvensional 

dalam proses pembelajaran yang diterapkan disekolah. Secara pribadi beliau sangat senang jika saya 

menerapkan pendekatan pembelajaran aktif MIKiR ini di sekolah, terutama harapan beliau jika 

pendekatan ini nantinya akan membawa hasil belajar yang baik bagi siswa dan akan memberikan 

informasi kepada guru-guru lainnya  

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, peneliti mencoba memberikan solusi pembelajaran 

keterampilan menulis teks persuasi dengan menerapkan pendekatan pembelajarann aktif MIKiR. 

Studi Literatur 
Hakikat Teks Persuasi  

Pada bagian ini akan dipaparkan teori mengenai (1) pengertian teks persuasi, (2) stuktur teks persuasi, 

dan (3) kaidah kebahasaan teks persuasi 

Pengertian Teks Persuasi 

Kosasih (2003:105) menerangkan bahwa teks persuasi adalah teks yang bertujuan untuk memengaruhi 

emosionalitas pembaca. Selain itu, Kosasih juga menyatakan bahwa paragraf persuasi juga membutuh-

kan data dan contoh-contoh konkret untuk mempengaruhi pembaca. 

Menurut Keraf (2006: 64.) juga memaparkan bahwa teks persuasi adalah suatu seni verbal yang ber-

tujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh pembicara (bentuk 

lisan, misalnya pidato) atau oleh penulis (bentuk tulisan, cetakan, dan elektronik) pada waktu sekarang 

atau pada waktu yang akan datang 

Stuktur Teks Persuasi  

Kemendikbud (2017:186) menerangkan bahwa teks persuasi dibentuk dari beberapa stuktur yaitu 

pengenalan isu, rangkaian argument, ajakan, penegasan kembali. 

Kaidah Kebahasaan Teks Persuasi 

Didalam buku Paket Mozaik Bahasa Indonesia Anri Rachman dan Indah.S (2013:39) Menulis teks per-

suasi, penulis harus memperhatikan kaidah kebahasaannya. 

Keterampilan Menulis Teks Persuasi  

Keterampilan dalam kamus KBBI (1992:1043) berasal dari kata terampil yaitu cakap dalam me-

nyelesaikan tugas; mampu dan cekatan. Hal ini berarti keterampilan merupakan kecakapan untuk me-

nyelesaikan tugas. Dengan demikian, saya menyimpulkan bahwa keterampilan adalah kecakapan yang 

dimiliki seseorang dalam menyelesaikan tugasnya.  
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Langkah-langkah Menulis Teks Persuasi 

Ada beberapa tahap yang harus dilakukan oleh penulis untuk menghasilkan sebuah tulisan yang baik. 

Hal ini juga dikemukakan oleh Suparno dan Yunus, (2018:115). Ia menjelaskan ada tiga tahap penu-

lisan, yaitu tahap prapenulisan (terdiri dari menentukan topik, mempertimbangkan maksud dan tujuan, 

memperhatikan sasaran karangan atau pembaca, mengumpulkan informasi pendukung, mengorgan-

isasikan ide dan informasi), tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. 

Pendekatan MIKiR 

Sukanto Tanoto (2018) menyatakan pendekatan MIKiR yaitu suatu proses perubahan perilaku melalui 

pengalaman atau proses berpikir sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Salah satu tujuan penting 

pembelajaran adalah untuk mengembangkan potensi siswa. 

Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Aktif MIKiR 

MIKiR merupakan langkah-langkah pembelajaran yang membuat siswa aktif mengikuti proses 

pembelajaran. Langkah-langkah pendekatan MIKiR antara  lain : 

Mengalami (M), yaitu suatu aktivitas untuk melakukan kegiatan (doing) dan/atau mengamati 

(observing) saat proses kegiatan belajar berlangsung. Interaksi (I), yaitu proses pertukaran gagasan 

antar dua orang atau lebih  misalnya bertukar ide atau gagasan, berdiskusi. Komunikasi (Ki), yaitu 

proses menyampaikan gagasan/ide atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain. Refleksi (R),yaitu 

kegiatan melihat kembali pengalaman belajar dan mngambil pelajaran agar belajar lebih baik di 

kegiatan berikutnya. 

Pendekatan Konvensional 

Rooijakkers (Wasno,2009:27) menjelaskan bahwa pembelajaran konvensional merupakan pendekatan 

pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru. Dalam praktiknya guru sebagai sumber informasi 

utama yang mengambil peranan sentral dalam pembelajaran. Siswa dipandang sebagai botol kosong 

yang harus diisi oleh guru dengan informasi sebanyak-banyaknya. Raka Raksana (dalam Suantini, 

2013:14) menjelaskan bahwa pedekatan pembelajaran konvensional (tradisional) dapat disebut sebagi 

model pembelajaran mengandung sintaks, system sosial, dan prinsip-prinsip reaksi. 

Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Konvensional  

Yaza (2001:15) menyatakan pendekatan pembelajaran konvensional merupakan istilah dalam 

pembelajaran yang paling sering digunakan dalam proses belajar mengajar. Pada pendekatan 

pembelajaran konvensional cenderung pada belajar hafalan dan menekankan pada informasi konsep, 

latihan soal dalam tes. 

Metode Penelitian 
Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah “Posttest-Only Control Design”. Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok yang diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberikan perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Pengaruh adanya perlakuan adalah (01 : 02). 

Tabel 3.1 

Desain Metode Penelitian 
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(Sugiyono,2011:206) 

Populasi 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Pematangsiantar 

yang berjumlah 84 siswa. Dimana siswa terdiri menjadi tiga kelas, yakni kelas VIII-I berjumlah 28 

siswa, kelas VIII-II berjumlah 28 siswa, dan kelas VIII-III berjumlah 28 siswa. 

Sampel 

Dalam penelitian ini terpilih dua kelas yang dijadikan sebagai sampel yaitu kelas VIII-I sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 28 siswa dan kelas VIII-II sebagai kontrol berjumlah 28 siswa. 

Hasil 
Hasil penilaian keterampilan menulis teks persuasi siswa kelas VIII baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol yang sudah diolah ke dalam bentuk angka-angka. Hasil post test pada materi menulis teks 

persuasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas VIII-I (Ke-

las Eksperimen) 

No  

Nama Siswa 

Aspek Penilaian  

Skor  

 

Kategori  

I S KK PB   

1 Anna Maria  30 30 12 10 82 Baik  

2 Arsya Saragih  30 30 12 10 82 Baik 

3 Aina Aisya Putri 30 30 20 5 85 Baik 

4 Arta Nuisa Nainggolan  30 30 12 10 82 Baik 

5 Arga Damanik 30 30 12 10 82 Baik 

6 Adetrian  30 30 12 10 82 Baik 

7 Anugrah Al-Fikri 30 30 20 10 90 Sangat Baik 

8 Alfian Saragih 30 22,5 20 7,5 80 Baik 

9 Aidil Apriyadi  30 30 20 10 90 Sangat Baik 

10 Daniel Sihombing  30 30 20 5 85 Baik 

11 Hafizah Putri 30 30 20 5 85 Baik 

12 Jonater Sianturi 30 30 20 5 85 Baik 

R     X   01 

 R           02 
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13 Jihan Fajira Purba  30 30 20 5 85 Baik 

14 Kristina Ariani Simarmata 30 30 20 5 85 Baik 

15 Natanael Aritonang 30 22,5 20 7,5 80 Baik 

16 Niken Alfi Zana  30 30 12 10 82 Baik  

17 Nadira Ulfanah 30 30 12 10 82 Baik 

18 Obet M Tambunan 30 30 12 10 82 Baik 

19 Prema U 30 30 12 10 82 Baik 

20 Rangga A Lubis   40 30 20 5 95 Sangat Baik 

21 Rahmat Situmorang 30 30 12 10 82 Baik 

22 Rehan Dira Lubis  30 30 12 10 82 Baik 

23 Renabem Situmorang 30 30 12 10 82 Baik  

24 Suci Laura Siahaan 40 30 20 5 95 Sangat Baik 

25 Frank A Purba  30 30 12 10 82 Sangat Baik 

26 Gabriella Y Siringo-ringo 30 30 12 10 82 Baik  

27 Ruwani Sri Sulastri  30 30 12 10 82 Baik 

28 Satrio Yudo Sakti 30 30 20 10 90 Sangat Baik 

 Jumlah  860 780 440 220 2360  

 Rata-rata  30,71 27,85 15,71 7,85 84,28  

 

Pembahasan 
Tabel 4.2 

 Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas VIII-II 

(Kelas Konvensional) 

No  

Nama Siswa 

Aspek Penilaian  

Skor  

 

Kategori  

I S KK PB   

1 Agustina R Sinaga  30 15 20 10 75 Baik  



Jurnal Bahasa
& Sastra Indonesia

Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia 
Volume: 2 | Nomor 2 | November 2022   

E-ISSN: 2809-238X   

DOI: 10.47709/jbsi.v2i2.1857 

224 
 

2 Andrea Rotama Sidabutar  30 15 20 10 75 Baik 

3 Andi Manalu 30 15 20 10 75 Baik 

4 Binari Damanik 30 15 20 10 75 Baik 

5 Ceria Arta Simbolon  30 15 20 10 90 Sangat Baik 

6 Choki A Sihotang 20 22,5 12 7,5 62 Kurang Baik 

7 Daniel R Sagala 30 15 20 10 75 Baik 

8 Dea Silviana Sinabang 30 15 20 10 75 Baik 

9 Dela Elfrina Saragih 30 15 20 10 75 Baik 

10 Desri Natalia Saragih 30 22,5 20 7,5 80 Baik 

11 Jhonathan Sidauruk - - - - - - 

12 Keisya Sihombing  30 22,5 20 7,5 80 Baik 

13 Kevin Junior Manalu 20 22,5 12 7,5 62 Kurang Baik 

14 Liebreaks J Manihuruk  30 15 20 10 75 Baik 

15 Marcelino Sidabalok 30 15 20 10 75 Baik 

16 Mutiara Purba 30 15 20 10 75 Baik  

17 Rani Febriyona Sinaga  30 15 20 10 75 Baik 

18 Rei Mangatur Pasaribu 30 22,5 12 7,5 80 Baik 

19 Rejolius Sinaga  30 15 20 10 75 Baik 

20 Renatha Laura Marpaung    30 15 20 10 75 Baik 

21 Reynaldo Saragih  30 22,5 20 10 82,5 Baik 

22 Riati S Garingging  30 22,5 12 7,5 80 Baik 

23 Rina L Sidabalok  30 22,5 20 10 82,5 Baik  

24 Rinho Aditya Garingging 30 22,5 20 10 82,5 Baik 

25 Sarah Natania Tambunan  30 15 20 10 75 Baik 

26 Sentia Luski Saragih 30 15 20 10 75 Baik  

27 Sergio Fransiskus Sijabat 30 15 20 10 75 Baik 
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28 Yoga Arianto Sinaga 30 15 20 10 75 Baik 

 Jumlah  790 270 514 210 1815  

 Rata-rata  29,25 10 19,03 7,7 67,22  

 

Keterangan: 

I = Isi 

S = Stuktur  

KK = Kaidah Kebahasaan 

PB = Penggunaan Bahasa 

Analisis Data  

Untuk menampilkan hipotesis, data hasil belajar siswa dari kedua kelompok, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial melalui uji beda rata-

rata.  

Hipotesis 

Hₒ  = Tidak terdapat perbedaan varians 1 dengan varians 2 (homogen). 

Hₐ  = Terdapat perbedaan varians 1 dengan varians 2 (tidak homogen). 

 

𝑆12 =
𝑛1(∑𝑥12) − (∑𝑥1)2

n1(n1 − 1)
 

Statistik Hitung  

Rumus hitung : 

tℎ=𝑥₁̅̅ ̅−𝑥₂̅̅ ̅

𝑆𝐺√
1

𝑛₁
+

1

𝑛₂

  ;dengan derajat bebas (db) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

Rumus untuk mencari Standar Deviasi Gabungan (SG) 

SG=
√(𝑛1−1)𝑆12+(𝑛1+1)𝑆22

𝑛1+𝑛2−2
 

Selanjutnya mencari hasil thitung: 

𝑡h =
𝑥₁̅̅ ̅− 𝑥₂̅̅ ̅

SG√
1

𝑛1 
+

1

𝑛2

 

    = 
84,28−67,22

6,27√
1

28 
+

1

27

 

    = 
17,06

6,27√0,035 +0,037
 

    =  
17,6

6,27√0,072
 

    = 
17,6

0,042
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    = 4.047   ;db    = n1 + n2 – 2 

   = 28 + 27 – 2 

   = 53 

Df  = N – 1 

 = 53 – 1  

 = 52 

ttabel= 0,0336 

 signifikan pada taraf 0,05.  

Setelah dibandingkan ternyata: 

 thitung=  4,047 > ttabel= 0,0336 ⟶
𝐻ₐ 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝐻ₒ 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan pada perolehan data dilapangan melalui rangkaian penelitian, pengolahan data serta 

menjawab hipotesis penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Hasil kemampuan tes akhir 

( post test) dalam keterampilan menulis teks persuasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 

Pematangsiantar sesudah diterapkan pendekatan pembelajaran aktif MIKiR diperoleh nilai rata-rata di 

kelas VIII-I sebagai kelas eksperimen yaitu 84,28 dan nilai rata-rata dikelas VIII-II sebagai kelas kontrol 

yaitu 67,22. Dari hasil post test yang diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks persuasi 

sudah mencapai target KKM yaitu 70. Analisis yang telah dilakukan dan sudah teruji secara statistic 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,047 > 2,0336) menyebabkan h0 ditolak dan hₐ diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekataan pembelajaran aktif MIKiR terhadap 

keterampilan menulis teks persuasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Pematangsiantar 
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